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BAB V 

HASIL ANALISIS DAN VISUALISASI 

5.1 PRAPROSES DATA 

      Tahapan ini melakukan beberapa persiapan proses data. Persiapan proses data 

tersebut yaitu : 

5.1.1 Data Mentah 

 Data mentah ini merupakan semua transaksi penjualan pada MM THJ 

sebelum dilakukannya penyeleksian data. Adapun data tersebut yaitu : 

 

Gambar 5.1 Data Transaksi Penjualan 

 

5.1.2  Seleksi Data Mentah 

 Seleksi data mentah ini merupakan proses penyeleksian data dengan 

memfokuskan pada 36 kategori item yaitu yaitu sabun, kopi, teh, susu, rokok, 

beras, tepung, telur, mie, bahan kue, plastik, shampo , minyak sayur, gula, ice 

cream, biskuit, minuman, permen, sagu, snack, bumbu, saos, kerupuk, roti, pasta 
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gigi, pembalut, popok, obat, margarin, kue, kecap, kacang, pewangi pakaian, 

kosmetik, sikat gigi, obat nyamuk.  Adapun data tersebut yaitu : 

 

Gambar 5.2 Seleksi Data Transaksi 

 

5.1.3  Pelabelan Data 

 Pada tahapan ini dilakukan pelabelan data pada data yang telah diseleksi. 

Adapun data tersebut yaitu : 

 

Gambar 5.3 Pelabelan Data 

Dari gambar di atas, terdapat 36 atribut yang merupakan nama item yang telah 

dikategorikan. Terdapat 2 label yaitu true (Y) dan false (?). True (Y) jika nama 



73 
 

 

item tersebut terdapat pada transaksi dan false (?) jika nama item tersebut tidak 

terdapat pada transaksi.  

 

5.2 HASIL VISUALISASI DATA SETIAP ATRIBUT DENGAN 

MENGGUNAKAN RAPIDMINER 

Tahapan ini menampilkan hasil visualisasi data setiap atribut dengan 

menggunakan tools Rapidminer. Hasil visualisasi data tersebut yaitu : 

1. Visualisasi proses metode Apriori 

 

Gambar 5.4 Visualisasi proses metode Association Rules 

Pada gambar 5.4 dijelaskan bagaimana cara proses Association Rules 

menggunakan RapidMiner.  
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2. Visualisasi Frequent Itemset 

 

Gambar 5.5 Visualisasi Frequent Itemset 

Pada gambar 5.5 adalah hasil dari Frequent Itemset menggunakan 

RapidMiner, visualisasi ini menunjukkan itemset 1 dan 2 dengan minimal support 

yang memenuhi yaitu 20%. 

3. Visualisasi data Association Rules 

 

Gambar 5.6 Visualisasi data Association Rules 
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 Pada gambar 5.6 adalah data dari Association Rules menggunakan 

Rapidminer, visualisasi ini menunjukkan nilai support dan confidence data yang 

didapat dari proses Association Rules menggunakan Algoritma Apriori. 

4. Visualisasi Grafik Association Rules 

 

Gambar 5.7 Visualisasi Grafik Association Rules 

 Pada gambar 5.7 adalah Grafik dari Association Rules menggunakan 

Rapidminer, visualisasi ini menunjukkan grafik rules yang didapat dari proses 

Association Rules menggunakan Algoritma Apriori. 

5. Visualisasi hasil Association Rules 

 

Gambar 5.8 Visualisasi hasil Association Rules 
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 Pada gambar 5.8 adalah hasil dari Association Rules menggunakan 

Rapidminer, visualisasi ini menunjukkan rules yang didapat dari proses 

Association Rules menggunakan Algoritma Apriori dengan minimal confidence 

yaitu 90%. Dengan menghasilkan rules terbaik : 

1. Jika membeli Mie maka membeli Sabun dengan  support 20%  confidence 

90%. 

2. Jika membeli Mie maka membeli Kopi dengan support 80%  Confidence 

90%. 

3. Jika membeli Sabun maka membeli Kopi dengan support 80%  Confidence 

90%. 

4. Jika membeli Kopi maka membeli Sabun dengan support 80%  Confidence 

90%. 

 

5.3 PERBANDINGAN HASIL 

Tahapan ini menampilkanhasil perbandingan data dengan menggunakan 

tools Rapidminer. Hasil perbandingan data tersebut dapat dilihat pada tabel 5.1 : 

Tabel 5.1 Perbandingan Hasil 

Rule yang 

Dihasilkan 

Manual dengan Excel Rule yang 

Dihasilkan 

RapidMiner 

Support Confidence Support Confidence 

Mie, Telur 6,85% 26,89% 
Mie, 

Sabun 
20% 80% 

Minyak 

Sayur, 

Bumbu 

6,21% 29,89% Mie, Kopi 80% 90% 

Minyak 

Sayur, Gula 
5,14% 24,74% 

Sabun, 

Kopi 
80% 90% 

Minyak 

Sayur, 

Tepung 

6,00% 28,86% 
Kopi, 

Sabun 
80% 90% 
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Minyak 

Sayur, 

Telur 

5,78% 27,83%    

Bumbu, 

Mie 
4,71% 25,88%    

Bumbu, 

Telur 
6,85% 25,88%    

 

Pada tabel 5.1 menjelaskan perbandingan hasil antara perhitungan manual 

dan perhitungan menggunakan tools RapidMiner. Rule yang dihasilkan berbeda 

dengan nilai support dan confident yang juga berbeda. 

 

5.4  PENEMPATAN BARANG 

Setelah didapat hasil analisis asosiasi periode bulan Oktober maka didapat 

juga tata letak rak atau penempatan barang pada Minimarket Tunas Harapan Jaya. 

Adapun penempatan barang yang ada pada Minimarket Tunas Harapan Jaya dapat 

dilihat pada gambar 5.9 : 
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Gambar 5.9 Tata Letak Penempatan Barang pada Minimarket Tunas 

Harapan Jaya 

Keterangan : 

Rak A : Sabun, Shampo, Pasta Gigi 

Rak B : Pembalut, Pewangi Pakaian 

Rak C : Sabun, Snack 

Rak D : Biskuit 

Rak E : Snack, Permen 

Rak F : Roti, Kue 

Rak G : Mie 

Rak H : Bumbu 

Rak I : Kerupuk, Bahan Kue 

Rak J : Susu, Bubur 
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Rak K : Minuman dalam Kulkas 

Rak L : Teh, Kopi 

Rak M : Kecap, Saos, Minyak, Gula 

Rak N : Tepung, Margarin 

Setelah itu langkah terakhir adalah menempatkan barang–barang yang didapat 

dari hasil analisis asosiasi periode Oktober ke dalam kategori rak yang telah 

disediakan. Adapun penempatan barang yang direkomendasikan oleh penulis 

sebagai berikut : 

Rak M1 : Mie 

Rak M2 : Kopi 

Rak M3 : Sabun 

 

 

 

 


